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ABSTRAK 
Hatusua merupakan salah satu negeri yang terletak di kabupaten Seram Bagian Barat dan menjadi 

salah satu lokasi usaha budidaya tiram mutiara. Usaha budidaya tiram mutiara di negeri Hatusua telah ada 

sejak tahun 2007. Metode budidaya yang digunakan adalah metode KJA dan longline. Budidaya tiram 

mutiara di negeri Hatusua juga merupakan salah satu program desa yang dijalankan berdasarkan 

kerjasama pemerintah desa dengan PT Globalindo mutiara dimana perusahan tersebut merupakan 

perusahan yang bergerak di bidang perikanan yaitu budidaya kerang mutiara. Program pemberdayan yang 

ada, diperlukan pengembangan yang lebih terarah pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (pemuda) 

dengan tidak mengabaikan berbagai macam aspek baik sosial ekonomi, teknis maupun kelembagaan. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui strategi pengembangan pemberdayan pemuda melalui 

budidaya tiram mutaira di negeri Hatusua. Analisa data menggunakan analisa hierarki proses (AHP) 

mencakup aspek sosial ekonomi, teknis dan aspek kelembagaan. Pemilihan kriteria utama yang dipilih 

responden pada penilaian AHP berdasarkan perbandingan tiga kriteria utama sebagai kriteria paling 

terpilih untuk strategi pemberdayaan adalah aspek sosial ekonomi sebesar 41.2% kemudian diikuti aspek 

teknis 32.6% dan aspek kelembagaan 26.2%.  Perpaduan synthesis hasil penilaian pada perhitungan AHP 

diperoleh urutan pelaksanaan strategi pemberdayan pemuda adalah upah karyawan, tanggungan keluarga, 

kesesusain lahan, keterampilan pekerja, luas lahan, pengalaman usaha, peraturan negeri, program 

pemerintah, dan dukungan Dinas kelautan dan perikanan. 

 

Kata kunci: strategi, pemberdayaan, pemuda, budidaya, Tiram 

 

ABSTRACT 
 Hatusua is a country located in West Seram district and is one of the pearl oyster farming 

locations. Pearl oyster cultivation in Hatusua country has been around since 2007. The cultivation 

methods used are KJA and longline methods. Pearl oyster cultivation in the country of Hatusua is also 

one of the village programs carried out based on the cooperation of the village government with PT 

Globalindo Mutiara where the company is a company engaged in the fisheries sector, namely pearl shell 

cultivation. The existing empowerment program requires a more focused development on improving the 

welfare of the community (youth) without neglecting various aspects, both socio-economic, technical and 

institutional. The purpose of this paper is to determine youth empowerment development strategies 

through cultivation of mutaira oysters in Hatusua country. Data analysis using process hierarchy analysis 

(AHP) includes socio-economic, technical and institutional aspects. Selection of the main criteria chosen 

by respondents in the AHP assessment based on a comparison of the three main criteria as the most 

selected criteria for the empowerment strategy were the socio-economic aspects of 41.2% followed by 

technical aspects of 32.6% and institutional aspects of 26.2%. The combination of the synthesis of the 

assessment results in the AHP calculation shows that the sequence of the implementation of the youth 

empowerment strategy is employee wages, family dependents, land suitability, worker skills, land area, 

business experience, state regulations, government programs, and support from the Marine and fisheries 

Service. 

 

Keywords: strategy, empowerment, youth, cultivation, oysters.  
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PENDAHULUAN 

Provinsi Maluku memiliki potensi lahan 

budidaya laut yang sangat besar untuk 

dikembangkan. Potensi perikanan Maluku 

mencapai 1,62 juta ton per tahun, dengan luas 

wilayah 712.480 Km2 dimana 92,4 persen 

merupakan wilayah lautan. Diantara luasnya 

potensi lahan budidaya laut tersebut, Luas 

wilayah potensial budidaya tiram mutiara 

sekitar 26.000 Ha dan yang baru di manfaatkan 

hanya sekitar 9.114 Ha (Badan Penanaman 

Modal Daerah Provinsi Maluku 2011). Melihat 

potensi ini pemerintah terus berupaya untuk 

mengoptimalkan dan mengembangkan potensi 

yang ada dengan memberdayakan masyarakat, 

baik masyarakat luas maupun kelompok 

masyarakat tertentu salah satunya adalah 

masyarakat pesisir. 

 Tiram mutiara (Pinctada maxima) 

merupakan salah satu biota laut yang hampir 

semua bagian dari tubuhnya mempunyai nilai 

jual yang tinggi seperti biji mutiara dan 

cangkang tiram mutiara. Organisme tiram 

mutiara itu sendiri baik benih maupun induk 

bernilai ekonomis penting dan mempunyai 

prospek yang baik untuk dikembangkan 

(Muhdi,2011). Jenis-jenis tiram mutiara yang 

ada di Indonesia adalah Pinctada maxima, P. 

margaritifera, P. chimnitzii, P. fucata dan 

Pteria penguin. Dari kelima spesies tersebut 

yang dikenal sebagai penghasil mutiara 

terpenting yaitu P. maxima, P. margaritifera 

dan Pteria penguin (Gosling, 2003). 

Hatusua merupakan salah satu negeri 

yang terletak di kabupaten Seram Bagian Barat 

dan menjadi salah satu lokasi usaha budidaya 

tiram mutiara. Usaha budidaya tiram mutiara di 

negeri Hatusua telah ada sejak tahun 2007. 

Metode budidaya yang digunakan adalah 

metode KJA dan longline. Budidaya tiram 

mutiara di negeri Hatusua juga merupakan 

salah satu program desa yang dijalankan 

berdasarkan kerjasama pemerintah desa dengan 

PT Globalindo mutiara dimana perusahan 

tersebut merupakan perusahan yang bergerak di 

bidang perikanan yaitu budidaya kerang 

mutiara. Untuk menjalankan proses produksi 

perusahaan memiliki tenaga kerja yang 

dipekerjakan untuk memperlancar proses 

budidaya. Karyawan yang bekerja pada PT 

Globalindo Mutiara terdiri tenaga kerja tetap 

dan tenaga kerja tidak tetap. Karyawan tetap 

adalah karyawan yang bekerja secara tetap pada 

perusahaan dan mendapat gaji pada setiap 

bulan, Sedangkan karyawan tidak tetap adalah 

karyawan yang tidak terikat pada perusahaan. 

Jumlah karyawan yang bekerja pada PT 

Globalindo Mutiara adalah 78 orang yang 

terdiri dari 58 orang tenaga kerja tetap dan 20 

orang tenaga kerja tidak tetap Dari aspek sosial 

ekonomi program ini dirasa tepat sebagai 

program pemberdayaan masyarakat karena 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

negeri Hatusua melalui upah yang di peroleh 

dirasa cukup baik untuk membantu 

memperbaiki kehidupan ekonomi masyarakat 

setempat. 

Program pemberdayan yang ada, 

diperlukan pengembangan yang lebih terarah 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(pemuda) dengan tidak mengabaikan berbagai 

macam aspek baik sosial ekonomi, teknis 

maupun kelembagaan. Hal ini patut selalu 

menjadi pertimbangan dalam melakukan suatu 

usaha pengembangan perikanan karena 

mempunyai dampak positif ke depannya. Oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengkaji strategi pengembangan program 

pemberdayaan pemuda melalui budidaya tiram 

mutiara.  

 

METODOLOGI  
Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Ferbuari-Maret 2020 di Hatusua Kecamatan 

Kairatu, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi 

Maluku.  

 Pengumpulan data yang dilakukan yakni 

dengan observasi, wawancara menggunakan 

kuisioner dan studi pustaka. Data yang 

dikumpulkan meliputi aspek sosial ekonomi, aspek 

teknis, dan aspek kelembagaan. Penentuan 

responden dilakukan berdasarkan teknik purposive 

sampling dengan pertimbangan bahwa responden 

adalah pelaku (individu atau lembaga) yang 

mempengaruhi pengambilan kebijakan. Responden 

yang dipilih terbagi dua yaitu external PT dan 

internal PT. External PT orang terdiri dari Dinas 

perikanan, dan pemerintah negeri dan juga 

masyarakat setempat sebanyak 10 orang sedangkan 

internal PT dalam hal ini penanggung jawab dan 

karyawan sebanyak 35 orang.  

 Data yang dikumpulkan dianalisis melalui 

analitycal hierarchy process (AHP) dari Saaty 

(1991). Langkah awal dalam menggunakan AHP 

adalah merinci permasalahan ke dalam elemen-

elemennya, kemudian mengatur bagian dari elemen 
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tersebut ke dalam bentuk hierarki. Hierarki yang 

paling atas diturunkan ke dalam beberapa elemen 

set lainnya, sehingga akhirnya elemenelemen yang 

paling spesifik atau elemen-elemen yang dapat 

dikendalikan atau dicapai dalam situasi konflik. 

Pemecahan masalah dalam AHP dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Expert Choice 11, 

dengan tahapan sebagai berikut (Nurani 2003): 

1. Mendefinisikan persoalan dan pemecahan yang 

diinginkan. Hal yang diperlukan pada tahap ini 

adalah pengenalan, pemahaman dan 

penguasaan masalah secara mendalam.  

2. Menyusun hierarki yang dimulai dengan tujuan, 

kriteria, dan sub kriteria. Berdasarkan 

pemahaman permasalahan pada tahap (1) 

dibuat hierarki untuk perumusan strategi 

kebijakan pengembangan dengan beberapa sub 

kriteria.  

3. Membuat matriks banding berpasang yang 

menggambarkan pengaruh setiap elemen yang 

relevan atas setiap kriteria setingkat di atasnya. 

Jika pengambilan keputusan melibatkan banyak 

orang, dapat dibuat matriks gabungan dengan 

menggunakan rumus geometrik.  

4. Melakukan perbandingan dan penilaian. 

Perbandingan berpasangan dilakukan dengan 

pembobotan masing-masing komponen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Manajemen Usaha Budidaya Tiram 

Mutiara 

 Metode budidaya tiram mutiara di 

negeri Hatusua menggunakan metode KJA dan 

longline. KJA yang digunakan berukuran 7 x 7 

m dan berjumlah 2 buah sedangkan metode 

longline menggunakan tali bentang berdiameter 

8 mm dengan panjang 150 m. Tiap-tiap ujung 

tali diberi pemberat/jangkar dan pelampung 

besar berbentuk bola. Jangkar yang digunakan 

adalah jangkar besi tancap. Tali jangkar 

berdiameter 10 mm. Setiap jarak 5 m diberi 

pelampung bola, pelampung berfungsi 

mempertahankan elastisitas dan posisi tali jalur 

longline. Untuk menjalankan proses produksi 

perusahaan memiliki tenaga kerja yang 

dipekerjakan untuk memperlancar proses 

budidaya. Jumlah karyawan yang bekerja pada 

PT Globalindo Mutiara adalah 78 orang yang 

terdiri dari 58 orang tenaga kerja tetap dan 20 

orang tenaga kerja tidak tetap. Tingkat 

pendidikan karyawan yang bekerja pada PT. 

Globalindo Mutiara bervariasi, mulai dari SD 

sampai dengan Perguruan Tinggi. Karyawan 

yang tingkat pendidikan SD sebanyak 10 orang, 

SMP sebanyak 28 orang, tingkat SMA 

sebanyak 40 orang sedangkan tingkat 

pendidikan sarjana sebanyak 2 orang. Bibit 

yang digunakan dalam usaha budidaya tiram 

mutiara sendiri diperoleh dari perusahan di 

dobo dalam bentuk larva yang di simpan di 

dalam kolektor. Perusahan ini telah memiliki 

perizinan usaha yang jelas baik dari izin desa 

maupun izin usaha (SIUP) dari pemerintah 

maupun semua instansi terkait. Untuk izin desa 

sendiri berlaku setiap 5 tahun sekali apabila 

sudah selesai masa izinnya harus dibuat 

perpanjangan. Untuk kontrak lahan sendri 

berlaku 30 tahun.  

 

Strategi Pengembangan 

 Kegiatan budidaya tiram mutiara di 

negeri Hatusua selain bertujuan untuk mencari 

tiram pengahasil mutiara terbaik kegiatan itu 

juga bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pada khususnya dan 

membuka lapangan kerja bagi masyarakat pada 

umumnya. Dalam mencapai tujuan-tujuan 

tersebut, maka dilakukan identifikasi terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi secara umum 

yang terbagi atas tiga kriteria yaitu: (1) aspek 

sosek meliputi upah karyawan, tanggungan 

keluarga dan (2) aspek teknik meliputi 

kesesuain lahan, luas lahan dan keterampilan 

pekerja dan (3) aspek kelembagan, meliputi 

peraturan negeri, program pememrintah dan 

dukungan DKP. Strategi pengembangan 

program pemberdayan pemuda melalui 

budidaya tiram mutiara di negeri Hatusua 

menggunakan analisis hierarki proses (AHP). 

Hierarki dibuat dengan 3 tingkat yakni tingkat 

pertama fokus, tingkat kedua kriteria, dan 

tingkat ketiga sub kriteria. Fokus berisi tujuan 

yakni strategi pengembangan program 

pemberdayan pemuda melalui budidaya tiram 

mutiara di negeri Hatusua. tingkat kedua adalah 

kriteria yang menjadi kajian pengembangan 

yakni sosial ekonomi, teknik, dan 

kelembagaan. Tingkat ketiga adalah sub 

kriteria yang merupakan bagian dari masing-

masing kriteria. Hierarki ini dianalisis 

selanjutnya dengan menggunakan software 

expert choice 11. Hasil analisis kemudian akan 

menunjukan prioritas pengembangan 

pemberdayan pemuda melalui budidaya tiram 

mutiara di negeri Hatusua dengan tidak 

mengabaikan semua aspek yang menjadi 

kajian. Hierarki strategi pengembangan 



Jurnal PAPALELE Volume 4 Nomor 2, Desember 2020 ISSN-2580-0787 

67 

 

program pemberdayan pemuda melalui 

budidaya tiram mutiara di negeri Hatusua 

disajikan pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Diagram Hierarki Strategi Pengembangan Program Pemberdayan Pemuda 

Melalui Budidaya Tiram Mutiara Di Negeri Hatusua  

 

Kriteria  

 Hasil analisis untuk kriteria, diperoleh 

nilai sosial ekonomi (41.2), nilai sosek 41.2 %, 

teknik 32.6 %, dan kelembagaan 26.2 %. 

Tujuan pemberdayaan ditinjau dari aspek 

ekonomi. Tujuan ekonomi erat hubungannya 

dengan bagaimana pemanfaatan sumberdaya 

untuk kebutuhan masyarakat. Pengembangan 

perikanan bertujuan antara lain untuk 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat/pemuda. Pemanfaatan sumberdaya 

secara berkesinambungan dapat meningkatkan 

ekonnomi masyarakat dalam hal ini pemuda 

sebagai faktor utama. Aspek ekonomi 

merupakan aspek yang dianggap paling penting 

dalam strategi pemberdayaan pemuda di negeri 

Hatusua dengan nilai bobot sebesar 41.2%. 

aspek sosial ekonomi berkaitan dengan 

kesejaterahan pemuda. budidaya tiram mutiara 

di Negeri Hatusua memberikan dampak 

ekonomi yang positif, diantaranya adalah 

terciptanya lapangan pekerjaan bagi penduduk 

yang ada disekitar lokasi budidaya mutiara 

sedangkan bagi pemerintah daerah, dengan 

adanya budidaya mutiara ini akan menambah 

PAD, misalnya untuk pajak, biaya perijinan, 

dan retribusi. Salah satu cara untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat 

(pemuda) adalah dengan meningkatkan upah 

karyawan cara tersebut selain dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan juga 

dapat membantu perbaikan kebutuhan ekonomi 

masyarakat dalam hal ini pemuda.   

 Aspek teknik merupakan prioritas 

kedua Hal di dapat dipahami karena 

menyangkut kesesuain lahan dan keterampilan 

pekerja data kesesuaian lahan yang diperoleh 

diharapkan mampu menjadi bahan acuan dalam 

pengembangan usaha budidaya yang ada 

sehingga berkelanjutan.  Prioritas 

berikutnya adalah aspek kelembagaan. Muluk 

et al (2009) dalam Witarsa (2015) menyatakan 

hirarki manajemen perikanan muncul karena 

adanya berbagai kemungkinan proses 

pengambilan keputusan yang melibatkan 

masyarakat lokal dan pemerintah. Terdapat 3 

hal yang menentukan variasi bentuk 

management serta hirarkinya yaitu: (1) Peranan 
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pemerintah dan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan; (2) Bentuk tugas dan fungsi 

manajemen yang dapat atau akan dikelola 

bersama oleh pemerintah dan masyarakat atau 

didistribusikan di antara kedua pihak; (3) 

tahapan proses manajemen ketika secara aktual 

kerjasama pengelolaan betul-betul terwujud 

(sebagai contoh, pada tahapan perencanaan, 

implementasi atau evaluasi). 

 

Sub Kriteria 

Sub Kriteria Aspek Sosial Ekonomi  

 Terdapat tiga sub kriteria dalam kriteria 

sosial ekonomi yakni upah karyawan, 

tanggungan keluarga, dan dan pengalaman 

usaha. hasil analisis seluruh sub kriteria 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Sub Kriteria Aspek 

Sosial Ekonomi 

No. 
Sub Kriteria 

Sosek 
Bobot Prioritas 

1. Upah 

karyawan 
16.5% 1 

2. Pengalaman 

usaha  
11.3% 3 

3. Tanggungan 

Keluarga 
13.4% 2 

Sumber: Data Primer (2020).  

   

 Berdasarkan hasil analisis sub kriteria 

diperoleh urutan prioritas subkriteria aspek 

sosial ekonomi adalah: 1) upah karyawan 

dengan nilai bobot 16,5%; (2) tanggungan 

keluarga dengan nilai bobot 13.4 0% dan (3) 

pengalaman usaha dengan bobot 11.3% dengan 

nilai inconsistency ratio sebesar 0.006 (CR ≤ 

0,01) yang berarti pairwise comparasion sudah 

konsisten dan hasil analisis dapat diterima.  

Hasil analisis pada kriteria aspek ekonomi 

diperoleh upah karyawan dipilih sebagai 

prioritas yang paling tinggi disusul pengalaman 

usaha dan tanggungan keluarga hal ini 

dikarenakan apabila dilakukan peningkatan 

upah karyawan dengan memperhatikan 

tanggungan keluarga dapat mempengaruhi 

produktivitas tenaga kerja. hal ini sejalan 

dengan pendapat sedarmayanti (2005) bahwah 

apabila tingkat upah memadai maka akan 

menimbulkan kosentrasi kerja dan kemampuan 

yang dimiliki dan dimanfaatan untuk 

meningkatkan produktivitas. Ehrenberg (1998) 

menyatakan apabila terdapat kenaikan tingkat 

upah rata-rata, maka akan diikuti oleh turunnya 

jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti akan 

terjadi pengangguran. Atau kalau dibalik 

dengan tutunnya tingkat upah rata-rata, maka 

akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan 

kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kesempatan kerja mempunyai hubungan 

terbalik dengan tingkat upah. Berdasarkan 

uraian diatas berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian dilapangan.  Pemberian upah tenaga 

kerja PT. Globalindo Mutiara masih bersifat 

harian dan berpatokan pada berapa lama 

karyawan itu dipekerjakan. Semakin lama 

seseorang bekerja upah yang didapatkan juga 

akan semakin besar atau mengalami kenaikan. 

 

Sub Kriteria Aspek Teknis 

 Terdapat tiga sub kriteria dalam kriteria 

teknis yaitu kesesuaian lahan, ketrampilan 

pekerja, dan luas lahan. Hasil analisis terhadap 

seluruh sub kriteria pada kriteria aspek teknis 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Sub Kriteria Pada 

Kriteria Aspek Teknis 

No. 
Sub kriteria 

Teknis 
Bobot Prioritas 

1. 
Kesesuaian 

Lahan 
11.5% 1 

2. 
Ketrampilan 

Pekerja 
11.1% 2 

3. Luas Lahan 10.0% 3 

Sumber: Data Primer (2020).  

 

 Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis sub 

kriteria terkait kriteria teknis diperoleh Urutan 

prioritas subkriteria aspek teknis adalah: 1) 

kesesuain lahan dengan bobot 11.5; (2) 

keterampilan pekerja dengan bobot 11.1%; dan 

(3) luas lahan dengan bobot 10.1%.  dengan 

nilai inconsistency ratio sebesar 0.004 (CR ≤ 

0,1) yang berarti pairwise comparasionn sudah 

konsisten dan hasil analisi dapat diterima.  

Berdasarkan analisis tersebut kesesuaian lahan 

dipilih sebagai prioritas tertinggi mengingat 

bahwa dalam menjalankan suatu usaha 

budidaya perlu memperhatikan aspek biofisik 

kimia seperti suhu, salinitas dan berbagai 

parameter lainnya sehingga mendukung 

keberlanjutan usaha budidaya tiram mutiara 

oleh karena itu konsep pengelolahan perairan 
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harus mengacu pada konsep pembangunan 

berkelanjutan berbasis ekologi sehingga usaha 

budidaya tiram mutiara terus berkelanjutan. 

Hasil pengamatan dan pengukuran kondisi 

lingkungan menunjukan bahwa 6 stasiun 

berada pada kondisi sesuai dan sesuai marginal 

untuk dikembangkan budidaya tiram mutiara. 

Kesesuaian lahan yang telah diketahui dapat 

membantu untuk penataan ruang yang saat ini 

menjadi tantangan dalam perencanaan 

pengembangan budidaya (Galpasoro 2009). 

  Sinungan (1992) menyatakan bahwa 

produktivitas adalah konsep yang bersifat 

universal dan bertujuan untuk menyediakan 

lebih banyak barang dan jasa untuk lebih 

banyak manusia dengan menggunakan sumber-

sumber riel yang makin sedikit dengan produk 

perusahan sehingga dikaitkan dengan skill 

karyawan. Dari uraian tersebut maka dengan 

kata lain produktifitas merupakan tolak ukur 

suatu perbandingan antara hasil keluaran dan 

masukan. Menurut wawancara langsung 

dengan penanggung jawab lokasi penelitian, 

pada umumnya pekerja memiliki keterbatasan 

dalam produktifitas pekerja, dimana 

perekrutmen tenaga kerja diambil berdasarkan 

kriteria fisik saja tanpa memikirkan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

setiap tenaga kerja sehingga keterampilan 

pekerja perlu dikembangkan agar dapat 

menghasilkan karyawan yang memiliki 

produktivitas.  

 

Sub Kriteria Aspek Kelembagaan 

 Pada kriteria kelembagan terdapat tiga 

sub kriteria yakni peraturan negeri, program 

pemerintah, dan dukungan DKP. Hasil analisis 

terhadap seluruh sub kriteria pada aspek 

kelembagan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Sub Kriteria Pada 

Kriteria Aspek Kelembagan 

No. 
Sub kriteria 

Kelembagaan 
Bobot Prioritas 

1. 
Peraturan 

Negeri 
10.2 % 1 

2. 
Program 

pemerintah 
7.6 % 3 

3. 
Dukungan 

DKP 
61.1 % 2 

Sumber: Data Primer (2020).  

 

 Hasil analisis sub kriteria kelembagaan 

diperoleh nilai peraturan negeri dengan bobot 

11.2%; (2) program pemerintah dengan bobot 

8.3% ; (3) dukungan DKP dengan bobot 6,7%. 

Berdasarkan hasil wawancara di lokasi 

penelitian peraturan negeri dapat menjadi 

fungsi utama dalam menjamin keberlanjutan 

usaha baik dalam hal peraturan negeri di 

perlukan untuk mencegah hal-hal yang 

berkaitan dengan keamanan lokasi budidaya 

maupun konflik-konflik yang berkaitan dengan 

penggunaan lahan. Agus et al (2010:2) 

menegaskan secara alamiah, pengelolaan 

sistem perikanan tidak dapat dilepaskan dari 

tiga dimensi yang tidak terpisahkan satu sama 

lain yaitu (1) dimensi sumberdaya perikanan 

dan ekosistemnya; (2) dimensi pemanfaatan 

sumberdaya perikanan untuk kepentingan 

sosial ekonomi masyarakat; dan (3) dimensi 

kebijakan perikanan itu sendiri. 

 

KESIMPULAN 

Pemilihan kriteria utama yang dipilih 

responden pada penilaian AHP berdasarkan 

perbandingan tiga kriteria utama sebagai 

kriteria paling terpilih untuk strategi 

pemberdayaan adalah aspek sosial ekonomi 

sebesar 41.2% kemudian diikuti aspek teknis 

32.6% dan aspek kelembagaan 26.2%.  

Perpaduan synthesis hasil penilaian pada 

perhitungan AHP diperoleh urutan pelaksanaan 

strategi pemberdayan pemuda adalah (1). upah 

karyawan; (2). tanggungan keluarga;  (3). 

kesesuaian lahan; (4). keterampilan pekerja; 

(5). luas lahan; (6) pengalaman usaha; (7). 

peraturan negeri; (8) program pemerintah; dan 

(9). dukungan DKP.  

 

SARAN 

Potensi perairan Hatusua tergolong 

sesuai untuk pengembangan budidaya tiram 

mutiara agar pengembangannya berkelanjutan 

dan berdasarkan simpulan di atas maka dapat 

disarankan perlu adanya partisipasi lebih dari 

berbagai pihak dalam mendukung kemajuan 

pemuda dalam usaha budidaya misalnya 

dengan melakukan kegiatan penyuluhan oleh 

instansi terkait untuk melakukan bimbingan 

teknis agar pengetahuan masyarakat tentang 

usaha budidaya tiram mutiara lebih bertambah. 
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